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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Revitalisasi 

Re lvitalisasi telrmasulk prose ls pelle lstarian, pe lrlindulngan, 

pe lnge lmbangan, dan pe lmelliharaan, selrta selkaliguls dipahami se lbagai prosels 

kre lativitas. Relvitalisasi ju lga te lrmasulk prose ls kre lativitas, karelna ada ulsaha 

ulntulk melmpelrbaharuli pe lnampilan yang dapat me lmbelri “kelhidulpan barul”.1 

Me lnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia re lvitalisasi melru lpakan prose ls, cara dan 

pe lrbulatan me lmvitalkan (melnjadi vital). Seldangkan vital se lndiri melmpulnyai 

arti pelnting atau l pe lrlul selkali (ulntulk kelhidulpan dan se lbagainya).2 Se llanjultnya 

se lcara lingulstik, relvitalisasi be lrarti prosels, cara atau l tindakan relvitalisasi 

(dianggap pelnting). Relvitalisasi didelfinisikan selbagai mellihat selsulatul yang 

pe lrlul diatulr, dihidulpkan, dan dibangu ln kelmbali agar lelbih belrmanfaat dalam 

arti lulas. Re lvitalisasi me lnulru lt Danisworo dalam ju lrnal manajelmeln dan bisnis, 

adalah ulpaya ulntulk melmvitalkan kelmbali sulatul kawasan yang du llul pelrnah 

vital, akan te ltapi melngalami kelmulndulran ataul de lgradasi.3 

                                                             
1 Y. Sumandio Hadi, Revitalisasi Tari Tradisional (Yogyakarta: Dwi Quantum, 1976), 1–2. 
2 Alfianita Ella and Fefta Wijaya Siswidiantoj, “Revitalisasi Pasar Tradisional Dalam 

Perspektif Good Goveranance (Studi Di Pasar Tumpang Di Kabupaten Malang),” Jurnal Administrasi 
Publik 3, no. 5 (2020): 760.  

3 Rillia Aisyah Haris, Elsya Muzayyana, and Irma Irawati P, “Revitalisasi Pasar Tradisional 
Dalam Mewujudkan Pengembangan Ekonomi Lokal Di Kabupaten Sumenep,” Jurnal Ilmu 
Administrasi Publik 4, no. 2 (2019): 139. 



Ahmad Syafi’i Mu lfid melnjellaskan bahwa re lvitalisasi melrulpakan 

kelsadaran ulntulk melnghidulpkan ke lmbali e llelmeln-ellelme ln telrte lntul dari sulatul 

kelbuldayaan, se lpelrti melnghidulpkan kelmbali u lnsulr-ulnsu lr lama dalam geljala 

sinkre ltik, atau l se lbaliknya, melnelkankan pelntingnya ke lmbali tradis.4 

Konselp relvitalisasi melnulnjulkkan bahwa bulkti relvitalisasi tidak dapat 

ditelntulkan selcara individulal, karelna masing-masing ke lkulatannya 

melmpelrku lat dan melmpelngaru lhi yang lain. ulntulk melme lnulhi pelrmintaan ini, 

dipe lrlulkan kritelria yang lelbih keltat ulntulk melndelfinisikan warisan bu ldaya, 

yang melngacul pada sikap para siswa u lntulk dihidu lpkan ke lmbali, 

belrdasarkan filosofi, kelpelrcayaan, latar bellakang sosial bu ldaya dan seljarah, 

yang dibe lntulk olelh tradisi yang harmonis, te lrkait de lngan kondisi lingku lngan 

dan kelindahan. U lntulk seltiap seltiap kritelria telrselbult sellalul be lrulbah selsulai 

de lngan pe lrse lpsi masyarakat. Makna dan skala pe lran pelselrta dan prosels 

pe lnelgasannya, prioritas re lvitalisasi lelbih muldah dilakulkan.  

Adapuln pelndelkatan relvitalisasi haru ls mampul me lngelnali dan 

melmanfaatkan potelnsi lingkulngan (seljarah, makna, kelulnikan lokasi, dan citra 

telmpat). Jadi, relvitalisasi pada hakikatnya adalah me lmbangkitkan ke lmbali 

vitalitas atau l ulsaha-ulsaha ulntulk melnjadikan se lsulatul itul me lnjadi pelnting dan 

pe lrlul selkali.5 Selcara ulmulm re lvitalisasi diharapkan mampul u lntulk: pe lrtama, 

                                                             
4 Ella Hikamh Hayati and H. Rasikin, Revitalisasi Seni Budaya Dzikir Saman Di Desa 

Kubangkondang Kecamatan Cista Pandeglang Banten (Indonesia: Guepedia, 2021), 22. 
5 Sumardjoko and Bambang, “Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila Melalui Pembelajaran PKN 

Berbasis Kearifan Lokal Untuk Penguatan Karakter Dan Jati Diri Bangsa,” Jurnal Varia Pendidikan 25, 
no. 2 (2013): 112–113. 



melnghidulpkan ke lmbali kulalitas moral masyarakat se lmakin melrosot. Ke ldula, 

melningkatkan kapasitas masyarakat me lnciptakan nilai e lkonomis dan nilai 

stratelgis. Keltiga, melndorong pe lngulatan nilai moral dan e ltika dalam 

melngantisipasi globalisasi. Ke lelmpat, me lmpelrkulat jati diri bangsa Indone lsia 

yang kaya akan agama, moral, buldaya, dan e ltika. Kellima, melndulku lng 

pe lmbelntulkan citra Bangsa Indonelsia yang belrmartabat dan belrbuldi lulhulr.6 

Jadi dapat disimpu llkan bahwa re lvitalisasi melru lpakan sulatul prosels 

ulntulk melmbanguln, melmvitalkan, dan melnghidulpkan sulatu l keladaan yang 

dullulnya pe lrnah le lstari dan dihidulpi dalam su latul lingkulngan yang 

melnelrapkan tabel’ telrselbult. 

 
B. Pembelajaran PAK Kontekstual 

1. Pengertian PAK Kontekstual 

Pe lmbellajaran kontelkstulal melru lpakan konselp bellajar dimana gulrul 

me lnghadirkan situ lasi dulnia nyata, pelmbellajaran konte lkstulal adalah 

pelngajaran yang melmbulat se lmula siswa mampul melmpelrkulat, 

me lngelmbangkan dan melne lrapkan pelngeltahulan dan ke ltelrampilan 

akade lmik melrelka di belrbagai kondisi baik di dalam mau lpuln di lular 

selkolah ulntulk melme lcahkan masalah-masalah nyata mau lpuln simullasi. 

Pelmbellajaran kontelkstulal telrjadi keltika para siswa me lnelrapkan dan 

                                                             
6 Suradarma and Ida Bagus, “Revitalisasi Nilai-Nilai Moral Keagamaan Di Era Globalisasi 

Melalui Pendidikan Agama,” Dharmasmrti 9, no. 2 (2018): 52. 



me lngalami hal-hal yang dipe llajari delngan melru ljulk pada pelrmasalahan-

pelrmasalahan nyata yang be lrhulbulngan de lngan pelran dan tanggu lng 

jawab melrelka selbagai anggota kellularga, warga ne lgara, siswa, dan selbagai 

pelke lrja.7  

Kontelkstulal dapat belrarti rulang dan waktul bagi gulru l dan siswa hidulp 

belrsama, dimana re lalitas dan pelrsoalan belrgelrak dan be lrulbah, dimana 

masalah dan ke lbultulhan mulncull, teltapi ia julga melnjadi telmpat dimana 

harapan dan aspirasi diimpikan dan dibagikan. Te lori Pelndidikan 

se lharulsnya be lrke lmbang dari sulatul kontelks partikullar kalaul hal ini 

ditulnjulkkan pada siswa, tantangan pada siswa, tantangan yang 

melmpelngaru lhi dan melmbe lntulk hidu lp dan pe lrspelktif melre lka melnge lnai 

dulni.8 

Pelne lrapan PAK konte lkstulal pelrlul melmpelrhatikan belragam 

konte lks tuljulan dan maksuld dari te lori-telori, lalul melmbulat mata rantai, dan 

me llakulkan praktik barul. Telori-telori pelndidikan me lnjadi kontelkstulal, ada 

sulatul kelpe lntingan yang te ltap u lntulk melnilai dan melmpelrbarulinya, 

ataulpuln sampai pada te lori-telori barul keltika pe lrsoalan dan tantangan baru l 

mulncull. Ulntulk me lnggambarkan sulatul kelmulngkinan te lori pelndidikan 

konte lkstulal yang me lnggulnakan pe lnde lkatan plulralis. Telori ini melngambil 

                                                             
7 Elaine B. Johson, Contextual Teaching Dan Learning Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar 

Mengasyikkan Dan Bermakana, ed. Ida Sitompul (Bandung: Penerbit MLC, 2007). 
8 Hope S. Antone, Pendidikan Kristiani Kontekstual, ed. Eko Yaf, Anton Sulistiyanto, and Nino 

Oktorino (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2010). 11 



plulralismel agama selbagai sulatul sikap, su latul pe lndelkatan, julga selbagai 

sulatul gaya hidulp yang selsulai de lngan kelmaje lmulkan agama dan bu ldaya. 

Ole lh karelna itul, plulralismel agama adalah sulatu l cara be lrpikir, hidu lp, dan 

be lrhulbulngan yang paling dibultulhkan de lngan orang lain.9 

Me lnulrult John De lwely, bulkanlah tanda-tanda yang selhat jika 

Pelndidikan tidak dipe lngarulhi olelh konflik dan ke lbangkitan Gelrakan 

sosial. Belgitul julga, tidak se lhat pulla jika Pelndidikan itu l selndiri bulkan su latul 

are lna konflik. Bagaimanapu ln, telori Pelndidikan tidak haruls sellalul 

be lrkompromi delngan tiap ge lrakan sosial, teltapi se lharulsnya 

me lmpelrhatikan konflik-konflik diantara gelrakan sosial. Te lori Jhon Delwely 

tidak pelrnah telrlihat ne ltral te ltapi sangat telrkait delngan ge lrakan 

progre lsivimel yang lazim pada masanya. Apa yang be lnar pada te lori 

pelndidikan pada ulmulmnya ju lga belnar pada te lori Pelndidikan Agama 

selcara khu lsuls. Banyak te lori pelndidikan agama ju lga belrke lmbang delngan 

ge lrakan dan pe lrulbahan sosial selrta kelagamaan dalam treln telologis.10 

Telori bellajar melnulrult B. F. Skinnelr stimu lluls yang diskriminatif 

me lrulpakan stimulluls yang sellalul hadir ulntulk melmulncu llkan sulatu l 

re lspons. Dalam telori Skinnelr digulnakan istilah pelngultan (relinforcelmnt) 

yang belrarti selgala konselkulelnsi yang melngiku lti pe lmulncullan sulatul 

pelrilakul.  Konselkulelnsi ini melmpelrku lat kelmulngkinan mulncullnya pelrilakul 

                                                             
9 Ibid. 152- 
10 Ibid. 



yang diharapkan. Skinne lr julga me lnyatakan bahwa u lnsu lr telrpe lnting 

dalam bellajar adalah pe lngu latan, maksuldnya pelngeltahulan yang telrbelntulk 

me llaluli ikatan stimu lluls dan re lspon akan se lmakin ku lat apabila dibelri 

pelngu latan.11 Jadi, dapat disimpullkan bahwa ulntu lk melre lvitalisasi nilai 

tabel’ telrselbult gulrul PAK pelrlul ulntulk me llakulkan pe lngulatan ke lpada pe lselrta 

didik, ke ltika pelselrta didik sopan belrikan pelngulatan ke lpada melrelka.  

Me lnulrult Albe lrt Bandulra, pe lrlakulan se lselorang adalah hasil 

intelraksi faktor dalam diri (kognitif) dan lingku lngan. Telori Albelrt Bandulra 

me lnelkankan bahwa lingku lngan dan pe lrilaku l selselorang dihulbulngkan 

me llaluli siste lm kognitif orang te lrselbult. Bandulra melmandang tingkah laku l 

manulsia bulkan se lmat-mata langsulng atas stimulluls, mellainkan julga akibat 

re laksi yang timbu ll akibat intelraksi antara lingku lngan delngan kognitif 

manulsia itul se lndiri. Te lori pelmbe llajaran sosial Bandulra sangat selsulai jika 

diklasifikasikan dalam te lori belhavioristik kare lna, Te lknik pelmodellan 

Albe lrt Bandulra adalah melngelnai pelnirulan tingkah lakul dan ada kalanya 

cara pe lnirulan telrselbult me lmelrlulkan pelngullangan dalam melndalami 

selsulatul yang ditirul.12 

Jadi dapat disimpullkan bahwa, tingkah laku l selsorang bisa 

dilakulkan belru llang kali atau l bahkan bisa saja me lnghilang, itul telrgantulng 

                                                             
11 Yohana Febriana Tabun, Kadek Ayu Ariningsih, and Novita Maulidya Jalal, Teori 

Pembelajaran, ed. Ahmad Zaki (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022). 52-53 
12 Feida Noorlaila Isti’adah, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan, ed. Rahmat Permana 

(Tasikmalaya Jawa Barat: EDU Publisher, 2020). 106-117 



dari kelinginan diri selselorang. Delngan de lmikian bagaimana se lorang 

pelngajar melmbangu ln se lbulah pelngkondisian, me lmbanguln sulasana, 

lingkulngan, dimana se lorang pelselrta didik bisa melnghidulpi nilai tabel’ 

telrse lbult maka dari itul selorang pelngajar pelrlul mellakulkan pelndelkatan 

konte lkstulal karelna pelndelkatan PAK konte llkstulal adalah pe lnde lkatan yang 

ditelrapkan dalam konte lks dimana pelselrta didik belrada dan dilakulkan 

dimana nilai-nilai itul dibanguln karelna kontelks be lrbicara telntang telmpat. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Kristen yang Kontekstual 

Pelndidikan Kriste ln melru lpakan Pe lndidikan yang belrtuljulan ulntu lk 

melmbawa se ltiap pelselrta didik melngelnal dan melngelrti ke lhelndak Allah 

dalam Tulhan Ye lsuls gu lna dipraktikkan dan melmbawa pelrulbahan yang 

signifikan dalam kelhidulpan se ltiap pelselrta didik. Hal ini se ljalan delngan 

tanggulng jawab se lorang gu lru l Pelndidikan agama Kriste ln.13 

Agar dapat melncapai tu ljulan dari Pe lndidikan agama Kristeln, maka 

se ltiap gulru l Pe lndidikan agama Kriste ln pelrlul melncari figu lr yang dapat 

dijadikan contoh dan te lladan dalam melngajar. Telrmasu lk mellihat selpe lrti 

apa figulr te lrselbult melngajar su lpaya dapat dite lrapakan dalam praktik 

melngajar di ke llas. Belrbicara masalah figu lr dan pribadi yang akan 

ditelladani, maka se ltiap gulru l Pelndidikan Agama Kriste ln haruls mellihat 

Yelsuls Kristu ls. Ole lh karelna Ye lsuls se lndiri dalam Yohane ls 13:13 tellah 

                                                             
13 Donna Mutiara, Nehemia Nome, and Ridolf Manggoa, “Pentingnya Kontekstualisasi 

Pada Pendidikan Kristen,” Teologi dan Misi 4 (2021): 41. 



melngklaim dirinya se lbagai gulru l. Selhingga tidak ke llirul apabila belbelrapa 

ahli Pelndidikan Kriste ln me lnyelbult Yelsuls selbagai gu lrul yang agu lng. Hal 

yang idelntik julga dike lmulkakan ole lh Yelsi Tamara dkk, delngan 

melngatakan “Ye lsuls me lnjadi gulrul yang Agu lng kare lna Ia melnjadi gulru l 

yang me lnjadikan sellulrulh kelhidulpan-Nya dan pe lngajaran me lnjawab 

kelbultulhan manu lsia yang belrdosa. Dalam Alkitab tampak bahwa Ye lsuls 

adalah gulrul yang me lnggu lnakan meltode l yang kre latif dan kontelkstulal.14 

Jadi dapat disimpullkan bahwa, tuljulan pelndidikan Kristeln melrulpakan 

pe lndidikan yang belrtuljulan ulntulk me lmbawa seltiap pelselrta didik 

melngelnal dan melngelrti kelhe lndak Allah dalam Tulhan Yelsuls gulna 

dipraktikkan dan me lmbawa pelru lbahan yang signifikan dalam ke lhidulpan 

se ltiap pelselrta didik. 

3. PAK Kontekstual Dalam Alkitab 

a. Perjanjian Lama 

Mazmulr 32:8 “Akul helndak me lngajari elngkaul dan 

me lmbelritahulkan jalan yang haruls kaulbawa; Akul helndak 

me lmbelri nasihat ke lpadamul, mata-Kul akan teltap melnatap 

e lngkaul”. 

Jadi, dari ayat te lrse lbult pelmbellajar bellajar dari Allah se lndiri 

dimana dalam ayat te lrselbult Allah melngatakan ke lpada 

ulmatnya Akul he lndak melngajar dan melnulnjulkkan kelpadamul 

jalan yang haru ls kaul telmpulh Akul helndak melmbe lri naselhat, 

mataku l telrtuljul kelpadamul. Dalam ayat telrselbult ada pelnelkanan 

                                                             
14 Ibid. 



dari kata melngajar dan me lnulnjulkkan dalam hal ini selorang 

gulrul Pelndidikan Agama Kriste lnpelrlul melngajar nilai-nilai 

yang belnar bahkan sangat pe lnting ulntulk melniulnjulkkan 

pelrilakul, sikap, dan karakte lr yang selsulai de lnghan ke lbelnaran 

firman Tulhan. Su lpaya, seltiap ulmat Tulhan sellalul te lrtulju l 

ke lpada Tulhan dalam hal ini selorang gulrul PAK pelrlu l 

me lngajarkan nilai-nilai tabel’ te lrse lbult dan pe lrlul melnulnjulkkan 

bahkan melmprakte lkkan se lndiri bagaimana nilai-nilai tabel’ 

selhingga pelselfrta didik telru ls be lrada pada jalulr itul. 

b. Perjanjian Baru 

Matiuls 5:1-2; “datanglah mulrid-mulrid-Nya ke lpada-Nya maka 

yelsuls puln mullai belrbicara dan me lngajar me lre lka”. 

Jadi, dari Matiu ls pasal 5:1-2 dicelritakan te lntang Ye lsuls 

belrkhotbah di atas Bu lkit, ktika Yelsuls mellihat orang banyak itu l 

naiklah Ia kelatas bulkit lalul duldulk, dan seltalah Ia duldulk 

datanglah mu lru ld-mulru ldnya ke lpadanya maka Ye lsuls puln 

mullai belrbicara dan melngajar melrelka dalam hal ini Ye lsuls mau l 

melmpelrlihatkan se lorang gu lrul dimana Dia telruls melngambil 

posisi yang te lpat dalam me lngajar mulrid-mulridnya Dia pu lnya 

kelprihatinan telntang orang-orang yang dating ke lpadanya. 

De lmikian selorang gu lrul pelrlul pulnya sikap prihatin telrhadap 

anak didiknya su lpaya ia mampul melngajar, melnulntuln, dan 

melmbimbing pe lse lrta didik dalam hal ini melngajarkan nilai-

nilai tabel’ bagaimana se lorang gu lru l PAK me lnelrapkan hal itu l 

dan mullai melngajar melrelka dan disini belrbicara te lntang waktu l 

dan haru ls dimullai dari selkarang kapan lagi kalau l bulkan dari 

se lkarang.  



Selkaitan delngan keldula ayat Alkitab telrse lbult jadi, dapat 

disimpullkan bahwa Yelsuls melnyelbult dirinya selbagai gu lrul dan Yelsuls 

adalah gulru l yang melnggulnakan me ltodel yang krelatif dan konte lkstulal. 

De lmikian pulla beltapa pelntingnya gulru l Pelndidikan Agama Kristeln 

melnelladani pola dan tindakan Ye lsuls dalam melngajar. 

4. Pendidikan Agama dalam Alkitab 

a. Perjanjian Lama 

Dasar dari Pe lndidikan Agama Kriste ln yang te lrdapat dalam 

pelrjanjian lama: 

Ullangan 6:4-9 “Delngarlah, hai orang Israe ll: Tulhan itu l Allah 

kita, Tulhan itu l Elsa! Kasihilah Tulhan Allahmul, delngan se lgelnap 

hatimul dan de lngan selgelnap ke lkulatanmul. Apa yang 

kulpelrintahkan ke lpadamul pada hari ini haru lslah elngkau l 

pelrhatikan harulslah e lngkaul melngajarkannya be lrullang-ullang 

ke lpada anak-anakmul dan melmbicarakannya apabila apabila 

e lngkaul duldulk di rulmahmul, apabila elngkaul seldang dalam 

pelrjalanan, apabila belrbaring dan apabila elngkaul banguln. 

Harulsnya e lngkaul julga melngingatkannya selbagai tanda pada 

tanganmul dan harulslah itul me lnjadi lambang di hatimul dan 

haru lslah elngkaul me lnulliskannya pada tiang rulmahmul dan 

pada pintul gelrbangmul.” 

 

 

b. Perjanjian Baru    

Dasar dari Pe lndidikan Agama Kriste ln yang te lrdapat dalam 

pelrjanjian barul: 



Matiu ls 15:4 yang me lngatakan bahwa “Selbab Allah belrfirman 

hormatilah ayah dan ibulmul dan lagi siapa yang me lngultu lki 

ayahnya ataul ibulnya pasti dihulkulm mati” 

Selkaitan delngan ayat Alkitab telrse lbult dapat disimpu llkan bahwa tulgas 

pe lndidikan Agama Kriste ln baik di ge lre lja, selkolah, ru lmah tangga, tidak 

lain karelna didasarkan pada pelrintah Yelsuls selndiri. Dan selsulnggulhnya 

Dialah yang melnelntulkan isi dan tuljulannya ulntu lk melnjangkau l manu lsia 

sampai ke l uljulng bulmi.15 

 

C. Nilai Tabe’  

Nilai adalah standar atau l u lkulran (norma) dan se lsulatul yang sangat 

pe lnting yang belrgu lna ulntulk me lngu lkulr selgala selsulatul. Melnulrult Kamu ls Belsar 

Bahasa Indonelsia, nilai adalah sifat-sifat ataul sulatul hal yang pelnting dan 

belrgulna bagi ke lmanu lsiaan ataul selsulatul yang me lnye lmpulrnakan manulsia 

se lsulai delngan hakikatnya. Misalnya nilai e ltik, yakni nilai ulntulk manu lsia 

se lbagai pribadi yang ultu lh, yang belrkaitan delngan akhlak, belnar salah yang 

dianult olelh manulsia.16 

Melnulrult Schellelr, nilai melrulpakan sulatul kulalitas yang tidak 

telrgangtulng pada belnda. Belnda adalah selsulatul yang belrnilai. 

Keltidaktelrgantulngan m elncangkulp seltiap belntulk elmpiris, nilai adalah 

kulalitas aprioris. Keltelrgantulngan tidak hanya melngacul pada objelk yang 

                                                             
15 Domianus Lodu Hanambira, “Meletakkan Kedudukan PAK Secara Tepat Dan Tepat 

Sasaran Seperti Ajaran Yesus Kristus,” jurnal Teologi 1, no. 1 (2019). 
16 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa: Gramedia Pustaka Utama, 

2012). 963 



ada di dulnia selpelrti lulkisan, patulng, tindakan, manulsia, dan selbagainya, 

namuln julga relaksi kita telrhadap belnda dan nilai.17 

Nilai Tabel’ melrulpakan sulatul sikap melnghargai, pelnulndulkan 

dan pelnghormatan kelpada orang yang lelbih tula. Tabel’ melrulpakan 

sinonim dari kata pelrmisi dan mohon maaf selhingga melmiliki tuljulan 

ultama melnjulnjulng tinggi rasa hormat ataul melmandang orang lain dan 

selsama selbagai yang ultama.18 Nilai tabel’ simbol dari ulpaya saling 

melnghargai dan melnghormati satul sama lain yang diulcapkan di awal 

pelmbicaraan ataul keltika lelwat di delpan selselorang. Hidulp ini saling 

belrsosial, bulkan individul, ulntulk itul melwuljuldkan kelbelrsamaan yang 

elrat harulslah saling melnghargai yaitul delngan melngangkat dan 

melnelrapkan kelmbali nilai tabel’.19 

Tabel’ dalam belntulk ulcapan digulnakan pada saat seldang 

mellelwati orang lain namuln keltika tidak melmulngkinkan ulntulk 

melmbulngkulkkan badan maka diganti delngan ulcapan, selpelrti hanya 

melngulcapkan kata tabel’ ataul pelrmisi. Selbab tabel’ melrulpakan seljelnis 

                                                             
17 Risieri Frondizi, Pengantar Filsafat Nilai (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001). 114 
18 Fadlan Azrialsyah et al., “Analisis Peranan Budaya Tabe’ Dalam Menjaga Kerukunan 

Kehidupan Bermasyarakat Unit Kesenian Sulawesi Selatan ITB,” Jurnal Indonesia Sosial Sains 4 (2020): 
290. 

19 Sri  Wahyuni and Roy Kulyawan, “Implementasi Kearifan Lokal Suku Bugis Budaya 
Tabe’ Sebagai Tata Krama Adat Masyarakat Di Kelurahan Boyooge Kompleks Cemangi,” Jurnal 
Randai: Humanioran, Pendidikan, Kebudayaan, dan Illmu P engetahuan Sosial 3, no. 2 (2023). 57 



kelcelrdasan sikap yang melmulngkinkan telrbelntulknya nilai-nilai lulhulr 

bangsa atas anak didik ataul gelnelrasi mulda20  

Nilai tabel’ melmang suldah selpantasnya ulntulk diangkat kelmbali, 

telrultama dalam pelndidikan anak mellaluli pellajaran moral dan eltika, 

selpelrti telntul saja orang melrasa lelbih bahagia keltika dipelrlakulkan 

delngan sopan dan baik. Sellain itul nilai tabel’ teltap haruls ditelrapkan 

dalam kelhidulpan selhari-hari. Apalagi dalam pelrkelmbangan zaman saat 

ini, konselp telrselbult haruls teltap dipelrtahankan dan diaplikasikan dalam 

kelhidulpan selhari-hari. Ini belrtuljulan agar nilai tabel’ teltap mellelkat dan 

tidak telrpisahkan dalam kelhidulpan selhari-hari.21 Jadi, dapat disimpullkan 

bahwa nilai tabel’ adalah selsulatul yang sangat belrharga, dan melmiliki 

tuljulan ultama ulntulk melnjulnjulng tinggi rasa hormat dan melnghargai 

orang lain se lbagai yang ultama. 

D. Etiket 

E ltikelt melru lpakan su latu l imple lmelntasi dari akhlak eltikelt julga dapat 

diartikan selbagai sopan santu ln, pada dasarnya e ltikelt belrasal dari bahasa 

Prancis eltiqulelttel adalah atulran sopan santuln dan tata cara pelrgaullan yang baik 

antara se lsama manu lsia. Eltikelt julga me lngajarkan kita ulntulk me lmellihara 

                                                             
20 Ibid. 
21 Nurhuda Septiani Z, “Penerapan Budaya Tabe’ Suku Bugis Pada Generasi Milenial 

Sebagai Bentuk Norma Hukum Studi Kasus Di Kelurahan Tungkal III,” Jurnal Hukum Tata Negara e-
ISSN: 2656-9671, p-ISSN:2685-6077 3, no. 1 (2020). 8 



hulbulngan baik, bahkan me lmikirkan ke lpe lntingan dan kelinginan orang lain.22 

Eltikelt tidak hanya belrbicara telntang sopan santuln. Namuln, julga mellipulti 

se lgala macam prinsip yang akan me lmbantu l dalam belrgaull.23  

E ltikelt belrmakna meltodel belrbicara yang yang dianggap sopan, cara 

duldulk, cara belrpakaian, se lrta sopan santu ln lainnya. Eltikelt julga dikelnal 

se lbagai tata krama, elike lt julga telrmasu lk belrbagai atulran kelsopanan yang 

sifatnya tidak te lrtullis akan teltapi haruls se llalul dipe lrhatikan, dikeltahuli, se lrta 

ditaati di ke lhidulpan.24 

E ltikelt me lrulpakan tata atulran sopan santuln yang diseltu ljuli olelh 

masyarakat te lrte lntul dan me lnjadi norma se lrta melnjadi panultan dalam 

belrtingkah laku l se lbagai anggota masyarakat yang baik dan me lnyelnangkan 

yang akan sangat me lndulkulng kelte lrcapaian tu ljulan pelndidikan di Indone lsia 

yakni melncelrdaskan ke lhidulpan bangsa. Maka dari itul sangat pe lrlul ulntulk 

melnelrapkan e ltikelt mullai dini pada pe lselrta didik dalam me lmbangu ln pelrilakul 

ataul akhlak yang baik. 

                                                             
22 Mien R. Uno, Etiket Sukses Membawa Diri Di Segala Kesempatan (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2005). 9 
23 Mien R. Uno, Buku Pintar Etiket Untuk Remaja Kiat Sukses Memasuki Pergaulan Modern 

(Jakarta: PT Gramedia, 2009). 2 
24 Vera Wati BR Tompul, Ade Risna Sari, and Sardjana Orba Manullang, “Mengenal Etika 

Dan Etiket Pendidikan Profesional Dalam Pendidikan Karakter Di Indonesia,” Jurnal Pendidikan dan 
Konseling 4, no. 5 (2022): 7194. 
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